BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Pedawang Bae Kudus
1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

Yayasan Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah merupakan sebuah
asrama atau pesantren berbasis agama Islam yang dimana berbeda dengan
pondok pesantren pada umumnya, disini dikhususkan bagi anak
berkebutuhan khusus seperti: Autisme, ADHD, Down Syndrom, Speech
Delay, Development Disorder, Mentality Retarded, CP, Apserger Disorder
dan Sipi. Dimana kebanyakan santri nya adalah penyandang gangguan
autisme. Dengan itulah banyak masyarakat sekitar menyebutnya dengan
sebutan Pondok Pesantren Autisme.

Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah dimulai dan dirikan langsung
oleh Bapak K.H Moh Faig Afthoni, M.Ac,. M.CH dan istrinya yang
bernama Ibu Yeti Trihandayani SE. Beralamat di Desa Pedawang RT 04/
RW 03 Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Yang didirikan atas tanah
wagaf seluas 3780 m2 lebih dari Bapak K.H Achsan yang merupakan
kakek dari pendiri pondok pesantren ini. Pembangunan pondok pesantren
tersebut telah dirintis oleh beliau dan istrinya sejak tahun 2007. Bapak K.H
Moh Faig Afthoni, M.Ac,. M.CH merupakan sebagai praktisi kedokteran
Islam Tibbun Nabawi yang pernah menimba ilmu di Pondok Pesantren
Modern Ar-Risalah Ponorogo, Pesantren Tambak Beras Jombang, Al-
Azhar University Kairo spesialis kedokteran Islam di ICC-Guiza Egypt
dan melanjutkan ilmunya di The Faculty of Homeopathy Malaysia.
Dengan semua itu beliau menyakinkan untuk mendirikan pesantren yang
menekankan pada aspek spritual, motivasi dan bisnis. Maka didirikanlah
pondok pesantren anak berkebutuhan khusus, yatim piatu dan dhuafa yakni
Al-Achsaniyyah.

Dalam sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah ini
dimulai dari kesannya terlebih dahulu bukan dalam bentuk pondok
pesantren secara langsung. Melainkan sebuah tempat terapis bagi para
ABK (anak berkebutuhan khusus), dengan nama yayasan ACI (Anak
Cerdas Indonesia) yang terletak di Desa Burikan Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus. Yang kebanyakan muridnya berasal dari daerah sekitar
Kudus, Pati dan Demak. Kemudian pendiri Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Bapak K.H Moh Faiq Afthoni memperaktekkan sendiri
ilmunya di Desanya Pedawang, dimana salah satu pasiennya pertama kali
bernama Sinyo, dimana Sinyo merupakan anak hyper aktif, ADHD yang
berasal dari Sidoarjo Jawa Timur. Dimana Bapak Faiq (panggilan
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akrabnya) memperaktekkan ilmunya kepada sinyo, disititulah timbul efek
positif yang signifikan dalam diri Sinyo.

Dari peristiwa itulah Bapak Faig dan istrinya lbu Yeti timbul
gabungan ide untuk membuat sebuah lembaga pondok pesantren, dimana
Bapak Faig basic ilmu keagamaannya berasal dari pondok pesantren.
Bapak Faiq juga menggeluti ilmu kedokteran Islam yang dimana hati
beliau tersentuh melihat keadaan anak yang mengalami gangguan sejak
lahir. Dimana tujuannya dari beliau adalah hanya menampung anak-anak
autisme yatim piatu dan dhuafa dengan murni tujuan sosial. Yang dimana
dimulai perintisannya tahun 2007 dengan tanah waqaf tersebut dari kakek
beliau Bapak K.H Achsan, dari situlah beliau Bapak Faig menamakan
yayasan pondok pesantren ini dengan nama Al-Achsaniyyah.

Dari situlah perkembangan yang sangat luar di Pondok Pesantren
Al-Achsaniyyah itu, dimana banyak sekali tuntutan dari wali murid santri
kurang mampu menangani anaknya yang berkebutuhan khusus. Dimana
masyarakat umum tentang anak berkebutuhan khusus masih dianggap
kurang memiliki keterampilan dan kemampuan hidup, kurangnya
informasi dan pengetahuan tentang anak berkebutuhan khusus. Oleh
karena itu, Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah ini bertujuan melengkapi
mengenai  pengetahuan  ilmu, meningkatkan kemampuan dan
mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus dalam metode
bimbingan, konseling dan terapis.

Pada akhirnya tahun 2012, Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
mendapatkan pengakuan dan dukungan dari berbagai pihak, masyarakat,
orang tua maupun pemerintah. Hingga tahun demi tahun mengalami
perkembangan dan pembangunan yang sangat luar biasa di Yayasan
Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah ini."

2. Profil Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

Nama yayasan secara legalitas adalah Yayasan Panti Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah, atas nama pimpinan K.H Moh Faigq Afthoni,
M.Ac,. M.C.H. Beralamat di Jalan Mayor Kusmanto Desa Pedawang RT
04/RW 03 Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Kode Pos 59324, Telpon
082322721433.

Dengan status Yayasan Panti Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
adalah swasta. Legalitas nomer akte pendirian ialah C-3565.HT.01.02
TH.2007 dan NPWP 02.518.022-5-506-000, atas nama notaris Lianti
Achwas, SH. Ketetapan tempat sejak tahun 2009, atas surat keputusan

I Mohammad Faiq Afthoni, ‘Profil Pondok Pesantren Anak
Berkebutuhan Khusus, Yatim Piatu Dan Dhu’afa Al-Achsaniyyah Kudus’,
Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus (Kudus, February 2007), pp. 1-7.
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penerbit SK yang ditanda tangani oleh Kepala Dinas Sosial Nasional
Kertrans Kabupaten Kudus dengan nomer 460/2168/05.02/2013. Status
tanah wakaf 3780 m2 lebih. Jarak ke pusat kecamatan 5 Km dan jarak ke
pusat otoda 3 Km."

3. Fasilitas Dan Sarana Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus

Fasilitas dan sarana merupakan hal yang sangat penting terhadap
adanya faktor yang menentukan kemajuan atau keberhasilan dari suatu
lembaga ataupun yayasan pendidikan. Dengan terpenuhinya fasilitas dan
sarana yang memadai maka akan mempermudah tercapainya suatu
aktivitas belajar mengajar yang optimal. Hal tersebut dikarenakan sesuai
dengan fungsi dari fasilitas dan sarana itu sendiri yaitu sebagai pelengkap
dan penunjang dalam sistem belajar mengajar.

Berikut fasilitas dan sarana yang ada di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Desa Pedawang Kecamatan Bae Kabupaten Kudus:™

Tabel 4.1. Nama dan jumlah Fasilitas dan Sarana Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus.

No Nama Faslitas dan Sarana Jumlah
1. | Gedung SDLB (Sunan Kudus) 1
2. | Masjid (Ustman bin Affan) 1
3. | Perpustakaan 1
4. | UKS 1
5. | Kantor Tamu 1
6. | Kantor Ruang Assesment 1
7. | Kantor Pos Penjagaan 1
8. | Tempat Parkir Karyawan 1
9. | Asrama Putra 5)
10. | Asrama Putri 1
11. | Gedung Serbaguna 1
12. | Aula 1
13. | Ruang Terapi One On One 6
14. | Kolam Renang 1
16. | Ruang Keterampilan dan Olahraga 1
17. | Taman Bonsai (tempat edukasi anak) 1
18. | Tempat Laundry 1

2 Afthoni, p. 3.
8 Yudi Kristiyanto, Wawancara Oleh Kepala SDLB Sunan Kudus
(Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 18 Februari 2020).
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19. | Gazebo 3
20. | Kantin 1
21. | Ruang Dapur (tempat memasak) 1
20. | Mobil Dinas 3

4. Syarat-Syarat Pendaftaran Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus

Syarat-syarat pendaftaran santri di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)
)]

2 lembar fotokopy akte kelahiran.

2 lembar fotokopy kartu keluarga (KK).

2 lembar fotokopy KTP kedua orang tua.

Fotokopy keterangan diagnosa dari dokter/psikolog.
Fotocopy cek kesehatan tubuh keseluruhan.
Menyertakan surat keterangan dari sekolah atau tempat terapi
asal.

Pas foto anak 3x4 (3 lembar).

Pas foto anak 4x6 (3 lembar).

Memenuhi pengisian assesment.

Menyelesaikan administrasi secara tunai.

Dengan keterangan: Dimohon memenuhi semua persyaratan yang
tercantum diatas, selanjutnya anak boleh masuk.™

5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus

a)
b)

c)

d)
e)
f)

9)
h)

i)

Pimpinan Yayasan: K.H. Moh Faig Afthoni, M.Ac,. M.CH.
Pengelola Yayasan: Yeti Trihandayani, SE.

Sekretaris Yayasan: 1) Tufaela Shobrina Nisa. 2) Aninun Nafisah,
S.Pd.

Bendahara Yaysan: Sholihul Arifin.

Kepala Personilia: M. Hilmi Maulana.

Kepala SDLB Sunan Kudus: Yudi Kristiyanto.

Kabag Terapis One on One: Putri Wulandari, Amd.Keb.

Kabag Kesiswaan Pagi: 1) Isti Faizah, S.Pd. 2) Ida Purwanti,
S.Pd.I. 3) Hesti Nur Khasanah. 4) Ali Fauzan, S.Pd.l.

Kabag Kesiswaan Siang: 1) Sumardi. 2) Elma Noor Safitri,
Amd.Kep. 3) Muhammad Malik, S.Ag. 4) Noor Ismawati, S.Pd.

4 Kristiyanto.
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j) Kabag Kesiswaan Malam: 1) Julia Rahmawati, Amd.Kep. 2) Heri
Maryono.

k) Kabag Kegiatan dan Acara: Yulianto.

I) Kabag Dapur: Muhammad Ridwan.

m) Kabag Sarpras: Sanaji.”

6. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

a. Visi:
1) Mandiri dan Unggul dalam IMTAQ

b. Misi:
1) Menjadikan anak berkebutuhan khusus beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Meningkatkan dan mengembangkan potensi dan
kemampuan anak-anak dengan berkebutuhan khusus.
3) Mengubah pola fikir dan paradigma masyarakat
terhadap anak-anak berkebutuhan khusus yang terbentuk
dalam komunitas inklusi, yang akan menjadikan landasan
enterpreneurship pada jiwa masing-masing anak.
4) Memberi rasa aman dan nyaman kepada anak-anak
berkebutuhan khusus dalam hal pemberian motivasi.
5) Menanamkan rasa satu dan kesatuan terhadap masing-
masing anak dan saling memberi motivasi yang terdapat
pada program sekolah.’®

7. Sumber Dana Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

Mengenai sumber dana dalam semua pembiayaan kegiatan dan
kebutuhan yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus sebagai
berikut:
a. Keluarga Santri

Dalam sumber dana untuk kebutuhan santri diambil dari dana wali
murid santri dengan pembiayaan uang gedung (pembangunan tanah wagaf)
dan infag bulanan santri senilai berikut:
Uang gedung (pembangunan tanah wagaf) Rp. 31.500.000,-
Daftar ulang tahunan Rp. 3.500.000,-
Infag bulanan (SPP bulanan) Rp. 3.500.000,-

Total Rp. 38.500.000,-

> Tufaela Shobrina Nisa, ‘Data Staff Yayasan Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus’, Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus (Kudus, February
2019), pp. 1-3.
6 Afthoni.
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b. Donatur

Banyak dari kalangan hamba Allah yang memberikan donasi
rizkinya kepada Yayasan Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah, semuanya
berasal dari wali murid santri ataupun masyarakat umumnya. Yang dimana
donasi tersebut mutlak hanya diberikan untuk pembiayaan kegiatan dan
kebutuhan seluruh santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus.

Maka dalam sumber dana diatas, sangatlah berperan penting
terhadap kebutuhan santri dan yayasan. Dengan itu, pihak Yayasan Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah mengaharapkan dukungan dan bantuan dari
semua pihak, agar Yayasan Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah semakin
maju dan berkembang dalam proses pertumbuhan, pendidikan dan
pengembangan anak berkebutuhan khusus.”

8. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus
Dalam program jadwal kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus, penulis membuat bagan sebagai berikut:
Tabel 4.2. Waktu Kegiatan Santri Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus
Waktu Nama Kegiatan
04.30-05.00 WIB Sholat Shubuh Berjamaah + Dzikir dan
Doa
05.00-06.00 WIB Senam Pagi Bersama
06.00-06.45 WIB Mandi Pagi
07.00-08.00 WIB Makan Pagi
08.00-12.00 WIB Masuk Sekolah di SDLB Sunan Kudus
08.00-14.40 WIB Terapi One on One
12.30-13.00 WIB Makan Siang
13.00-14.00 WIB Tidur Siang
14.00-17.00 WIB TPQ, Sholat Ashar dan Mandi Sore
17.00-19.30 WIB Belajar, Sholat Maghrib, Makan Malam
dan Sholat Isya’
20.00-04.30 WIB Istirahat Malam

7 Kristiyanto.
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Kilasifikasi Santri Autisme Di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus

Gejala dalam arti medis disebut dengan nama simptom. Maka
gejala atau simpton merupakan informasi yang sangat penting terhadap
seorang dokter untuk menegakkan diagnosis dalam suatu penyakit.” Pada
simpton yang diderita anak autisme mempunyai faktor-faktor penyebab
yang mempengaruhi simpton atau gejala tersebut. Dimana autisme
merupakan satu dari salah satu gangguan perkembangan yang terjadi pada
kelahiran si buah hati (anak). Terdapat adanya klasifikasi bahwa gejala
pada autisme setidaknya ditunjukkan pada kurangnya kemampuan anak
terhadap kemampuan dalam interaksi sosial, komunikasi verbal dan non
verbal dan adanya sikap perilaku yang berulang-ulang.”

Menurut bapak Yudi Kristiyanto menjelaskan sebelumnya untuk
mengetahui adanya klasifikasi pada santri autisme di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah yaitu sudah mendapatkan surat diagnosa dokter dari orang
tua santri, bila si anak mengalami gangguan autisme. Dengan adanya
penyebab dan gejala tersebut, akan mempermudah para guru dan terapis
yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah untuk berupaya
semaksimal mungkin untuk memberikan bimbingan, konseling dan terapis
mengenai  pengetahuan ilmu, meningkatkan kemampuan dan
mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus.®

Dalam kasus ini, peneliti memaparkan hasil observasi dan
wawancaranya mengenai gejala dan penyebab yang dialami oleh santri
autisme di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah. Dimana dari hasil
pengamatan dan wawancara dengan ibu Ernawati dan ibu Ima Miliriskiana
selaku guru di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah menerangkan
dilapangan mengenai santri autisme tersebut dibagi menjadi tiga kelas
klasifikasi yang cenderung memiliki karakter-karakter yang berbeda, yakni
basic, pra-madiri dan mandiri. Berikut penjelasan mengenai klasifikasi
kelas atau katagori autisme di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah:

1) Basic autisme

Kelas basic autisme merupakan kelas dimana kondisi dan karakter
anak belum atau kurang memahami arti sebuah kemandirian. Anak pada
basic autisme ini memiliki rata-rata usia 3-10 tahun. Keadaan kondisi yang

8 Andry Hartono, Rawat Ginjal, Cegah Cuci Darah, 5th edn
(Yogyakarta: Kanisius, 2012), p. 43.

"9 Titisa Ballerina, ‘Meningkatkan Rentang Perhatian Anak Autis Dalam
Pembelajaran Pengenalan Huruf’, Jurnal Inklusi: Journal of Disability Studies
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Vol. 3, No. 2 (2016), p. 246.

80 Kristiyanto.
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didiagnosis autisme ini, mempunyai karakter tidak muncul atau terlambat
muncul atau salah secara kualitatif, seperti: tidak melihat kontak mata
antara satu dengan lainnya, kurang atau tidak merenspon sekitarnya, cemas
dan takut terhadap sosok baru.

Anak autisme dengan sikap ini memperlihatkan sedikit renspon
terhadap hal yang positif. Seperti kurang memperhatikan orang datang,
tidak mengadu kepada orang ketika dia sedang terluka atau sakit. Pada hal
ini juga timbul perkembangan pada bahasanya yang terlambat (tidak
adanya komunikasi yang jelas pada diri anak) dan mempunyai kebiasaan
unik ataupun khas dalam perilakunya, seperti menjinjit kaki.

2) Pra-mandiri autisme

Kelas pra-mandiri autisme merupakan kelas dengan karakter anak
memiliki sifat lebih maju dibanding basic autisme dan sebagian anak mulai
memahami pelajaran dan pemahaman, seperti menulis dan membaca.
Anak autisme dengan sikap ini memperlihatkan sedikit renspon terhadap
hal yang positif. Seperti kurang memperhatikan orang datang, mengadu
kepada orang ketika dia sedang terluka atau sakit dan mau meminta hal
yang diinginkannya dengan suatu tanda perbuatan. Pada hal ini juga timbul
perkembangan pada bahasanya yang terlambat (tidak adanya komunikasi
yang jelas pada diri anak).

Pada diri anak autisme kelas pra-mandiri ini cenderung untuk tidak
berteman, tidak kooperatif dan tidak ber-empati kepada lainnya. Bahkan
renspon sosial yang kurang dan sering ngelintur (tidak cocok) saat diajak
komunikasi. Bahkan dalam karakter ini aktivitas yang dilakukan anak
autisme adalah suatu adanya perbuatan yang sulit untuk diubah.®
3) Mandiri autisme

Kelas mandiri autisme merupakan kondisi anak memiliki daya
tangkap pelajaran dan pemahaman yang baik, anak-anak sudah mulai
berani menunjukkan sifat positif terhadap orang lain atau berani
menunjukkan tanya jawab pada diri mereka kepada orang lain. Pada inilah
anak mempunyai masa dimana perkembangan sudah mulai dramatik. Pada
kondisi ini mereka mulai bisa menyadari bahwa mereka itu berbeda dengan
orang lain dan memerlukan usaha yang besar sebagaimana agar
berperilaku seperti hal pada umumnya. Tetapi dalam bahasa mereka
dianggap orang lain kurang mengerti atau jelas, tapi tetap masih
menggunakannya. Selanjutnya setelah mereka menyadari dan mempelajari

81 Ernawati, Wawancara Oleh Guru Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 22 Februari2020).
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lingkungan sekitar, mereka mulai mengerti aturan-aturan dan mencoba
untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku saat itu.?

Menurut bapak Alif Maskuri menjelaskan mengenai klasifikasi
pembelajaran dalam metode bimbingan, konseling dan terapi yang ada di
pondok pesantren Al-Achsaniyyah itu menggunakan cara agama
(psikiosufistik). Dimana para santri dimulai dari pelajaran dan didikan
dengan nilai-nilai agama Islam, dengan cara-cara metode seperti
memperhatikan, melihat, mendengarkan, dan mengenang. Dengan cara
tersebutlah anak atau santri bisa lebih memahami betul bagaimana dia
memposisikan kebaikan diterapkan dalam lingkungan terutama sosial dan
juga agar tahu untuk menjahui bahkan menghindar dari sifat yang buruk.
Disitulah cara guru-guru di pondok pesantren Al-Achsaniyyah memberi
pelajaran bagi santri-santri, cara tersebut sangatlah ampuh untuk
membentuk akhlak santri autisme agar lebih baik dalam menjalani
kehidupan ini.®

Dengan hal itu, para santri dirubah mendsetnya untuk senantiasa
beribadah dan selalu ingat kepada yang Maha Menciptakan (Allah SWT).
Secara umum dalam beribadah dan mengingat Allah itu termasuk dalam
lingkup bagaimana implementasi dzikir diterapkan sebagai media
bimbingan, konseling maupun terapi yang ada di pondok pesantren Al-
Achsaniyyah terhadap santri disana yang didampingi langsung oleh para
guru tutor, guru seydo dan terapis dalam proses dzikir sebagai media terapi
agama (sufistik).

Adanya sentuhan Islam yang ada dipondok pesantren Al-
Achsaniyyah khususnya dalam implementasi dzikir mempunyai kemiripan
dengan visi, misi dan tujuan pondok pesantren Al-Achsaniyyah yaitu
sebagaimana menjadikan anak berkebutuhan khusus beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT. Terdapat juga dalam implementasi dzikir menjadikan
salah satu perantara media terapi pengobatan atau penyembuhan,
khususnya terapi sufistik yang memandang bahwa keimanan dan
kedekatan kepada Allah adalah kekuatan yang sangat kuat dan berarti bagi
upaya perbaikan pemulihan diri dari gangguan maupun problem-problem
kehidupan. Maka mereka yang autisme mentimulus diri mereka dengan
hal-hal yang positif dengan kebiasaan mereka yang dinilai orang lain
kurang normal, seperti hal-nya dalam komunikasi, interaksi sosial,

8 Ima Miliriskiana, Wawancara Oleh Guru Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 22 Februari
2020).

8 Alief Masykuri, Wawancara Oleh Guru Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 24 Februari
2020).

39



gangguan sensoris, pola bermain dan perilaku emosi, yang nanti di obati
dan disembuhkan melalui implementasi dzikir yang bermaksud untuk
berfikir dan berperilaku positif sesuai hukum ilahiyyah.

Berdasarkan keterangan dari hasil observasi lapangan dan
wawancara langsung dengan sumber penelitian yakni bapak Yudi
Kristiyanto memaparkan mengenai gejala, faktor dan klasifikasi santri
autisme yang ada di pondok pesantren Al-Achsaniyyah. Bukti menjelaskan
tentang gejala faktor adanya anak dengan kelahiran autisme merupakan
adanya gejala yang berasal dari sebuah genetik dalam keluarga yang
pernah ada kasus autisme, adanya infeksi saat kehamilan ibu seperti
toksoplasmosis, rubella, candida yang ditimbulkan oleh keracunan sebuah
benda-benda dari logam, virus yang berasal dari burung dara/merpati
ataupun kucing dan yang terakhir paling banyak kasus ini ditimbulkan oleh
infeksi dari virus. Dengan klasifikasi pernyataan tersebut tentang autisme
merupakan adanya gejala atau gangguan pada perkembangan yang
meliputi bidang kognitif, komunikasi, psikologi, sosial yang menyebabkan
mereka tidak tahu atau kurang bisa memahami dalam memenuhi
kebutuhannya secara mandiri.®

Adapun mengenai klasifikasi jumlah gejala pada diri santri anak
berkebutihan khusus di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus yang
terbagi menjadi beberapa bagian, berikut pembagiannya dalam tabel:

Tabel 4.3. Jumlah dan Penyandang Santri Di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus. Riset Pada Bulan Februari 2020.

No Jumlah Santri dan Penyandang
Santriwati

1. 190 Autisme

2. |15 ADHD

3. |6 Down Syndrome

4, 1 Sipi

5 |1 Autisme Hyperaktif

6. |2 Autisme / Bipolar

7. 2 PDD Nos

8. 1 Slow Learner

9. |2 Speech Delay

10. |1 Developments Disorder

11. |1 ADHD / Speech Delay

12. |1 Mentally Retarded

13. |1 Spektrum Autisme

8 Kristiyanto.
40



14. |2 CP
15. |1 Gangguan Mental Kepribadian
16. |1 Asperger Disorder
17. |1 Mental Retardasi
18. |1 Kejiwaan
Keterangan L P Jumlah Keseluruhan
Tinggal di asrama 106 18 124
Hanya sekolah saja 3 2 5
Jumlah 109 20 129

Dengan keterangan tersebut menurut bapak Yudi Kristiyanto
Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus kebanyakan yang diderita
santrinya adalah anak autisme. Menurut beliau juga santri disini tidak
boleh terlalu di ekpos dimasyarakat dan juga nama identitas santri tidak
boleh diberitahukan, karena itu saran dari bapak K.H M. Faiq Afthoni
selaku pimpinan Al-Achsaniyyah dan private dari keluarga santri. Maka
hasil ini tidak terlalu memberi info mengenai identitas-identisan santri
yang mondok di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah ini.®

Dengan itulah hal yang diperlu dibenahi dalam diri anak autisme
adalah mengubah kebiasaan atau karakter yang dinilai kurang normal atau
buruk, disitulah peran pondok pesantren Al-Achsaniyyah dalam mendidik
dan mengembangkan potensi bakat anak agar lebih baik kedepannya dan
mengubah pola karakter anak menjadi lebih baik untuk mana yang akan
diperbuat. Contohnya dalam sistem pembenahan di sini diterapkannya
metode-metode belajar, pengembangan dan kemandirian melalu
bimbingan, konseling dan terapi, khususnya dalam terapi agama (sufistik)
yang dinilai ampuh dalam mengobati dan menyembuhkan gejala yang ada
di diri santri autisme di pondok pesantren Al-Achsaniyyah Kudus ini.

2. Bentuk-Bentuk Implementasi Dzikir Sebagai Terapi Sufistik
Di Pondok Terhadap Santri Autisme Di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus

Dalam implementasi dzikir sebagai media terapi agama (sufistik)
di pondok pesantren Al-Achsaniyyah terhadap diri santri autisme itu
dimulai sejak santri mau menunaikan ibadah sholat berjamaah, tadabbur
Al quran maupun saat melakukan terapi one on one dan diupayakan oleh

8 Kristiyanto.

8 Muhammad Malik, Wawancara Oleh Guru Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 22 Februari
2020).
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guru dan terapis untuk senantiasa mengamalkan bacaan-bacaan dzikir.
Langkah-langkah nya sebagai berikut:
a. Implementasi Wudhu

Pada implementasi wudhu para santri didampingi guru untuk
melaksanakan wudhu dulu sebelum menunaikan ibadah sholat berjamaah,
saat masuk di SDLB, terapi one on one, tadabbur Al quran dan pada saat
acara-acara kegamaan di pondok pesantren Al-Achsaniyyah. Dengan
implementasi wudhu secara baik dan benar, maka akan menjadikan sebuah
terapi. Wudhu yang dijadikan terapi harus sesuai dengan syarat-syarat
ketentuan hukum Islam. Berikut ketentuan dan cara berwudlu yang
diterapkan di pondok pesantren Al-Achsaniyyah Kudus yaitu:

1) Membaca basmallah, sambil mencuci kedua belah tangan
sampai pergelangan tangan dengan bersih.

2) Selesai membersihkan tangan terus berkumur-kumur tiga kalli,
sembari membersihkan permukaan dalam mulut.

3) Selesai berkumur terus mencuci lubang hidung tiga kali.

4) Selesai mencuci hidung terus mencuci muka tiga kali, mulai
dari tempat tumbuhnya rambut kepala hingga bawah dagu dan
dari telinga kanan ke telinga kiri, sambil niat wudhu sebagai
berikut:

Jes 4 foW wad el &g
5) Selesai membasuh muka (mencuci muka), lalu membasuh
(mencuci) kedua belah tangan hingga siku-siku tiga kali.
6) Selesai mencuci kedua belah tangan, terus mengusap sebagian
rambut kepala tiga kali.
7) Selesai mengusap sebagian rambut kepala, terus mengusap
kedua belah telinga tiga kali.

8) Dan yang terakhir membasuh kedua belah kaki sampai mata
kaki tiga kali.®’

b. Implementasi Dzikir

Setelah melaksanakan implementasi wudhu bagi santri autisme
yang didampingi oleh guru maupun terapis pondok pesantren Al-
Achsaniyyah. Selanjutnya implementasi dzikir dilakukan sebagai wadah
terapi disini, adapun mengenai dzikir disini adalah dzikir sehabis
mununaikan sholat jamaah, dzikir tahlil, dzikir sholawat, dzikir asmaul

8 Mohammad Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, 476th edn
(Semarang: Karya Toha Putra, 2013), pp. 18-20.
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husna dan dzikir murottal Al quran. Berikut bagan waktu-waktu mengenai

implementasi dzikir di pondok pesantren Al-Achsaniyyah:®

Tabel 4.4. Nama dan Waktu Dzikir Bagi Santri Di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus

No Nama Dzikir Waktu Dzikir

1. | Dzikir sehabis sholat jamaah Sehabis sholat berjamaah
lima waktu.

2. Dzikir tahlil Sehabis  waktu  sholat

maghrib berjamaah (pada
hari kamis malam jumat)
dan waktu saat acara-acara
keagamaan.

3. | Dzikir sholawat Waktu pembelajaran SDLB,
waktu rerapis one on one,
dan waktu mengikuti ngaji
sore (TPQ).

4. | Dzikir asmaul husna Waktu pembelajaran SDLB,
waktu terapis one on one,
dan waktu mengikuti ngaji

sore (TPQ).
5. | Dzikir doa Sehabis sholat berjamaah
lima waktu, waktu

pembelajaran SDLB, waktu
terapis one on one, waktu
mengikuti ngaji sore dan
waktu saat acara-acara
keagamaan.

6. | Dzikir murottal Al quran Waktu terapis one on one,
dan waktu mengikuti ngaji
sore (TPQ).

8 Novi Apriliyani Cahyarini, Wawancara Oleg Guru Pondok Pesantren
Al-Achsaniyyah Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 22 Februari
2020).
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Selanjutnya mengenai bacaan-bacaan implementasi dzikir di
pondok pesantren Al-Achsaniyyah bagi santri autisme itu sebagai berikut:
1) Dzikir Sehabis Sholat Berjamaah
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3) Dzikir sholawat
a) Sholawat nabi

b) Sholawat nariyyah
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d) Sholawat maula ya sholli wasallim

% Yasin Dan Tahlil (Semarang: Rizki Semarang, 2020), pp. 49-81.

% Muhammad Ali Chasan Umar, Kumpulan Shalawat Nabi. Lengkap
Dengan Khasiatnya (Kendal: Karya Toha Putra, 1981), pp. 49-50.

9 Muhammad Ali Zainal Abidin, ‘Bacaan Shalawat Tibbil Qulub Dan
Faedahnya’, in NUOnline (Jember: NU Online, 2020)
<https://islam.nu.or.id/post/read/117448/bacaan-shalawat-tibbil-qulub-dan-
faedahnya>.
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9 Hafizi Azmi, ‘Lirik Shalawat: Lirik Maula Ya Sholli Wassallim Teks
Arab’, in Materi Agama, Sholawat, 2019 <https://hafiziazmi.com/lirik-maula-ya-
sholli-wasallim/>.
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6) Dzikir murottal Al qur’an / mengaji Al qur’an

Dalam dzikir murottal Al qur’an di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus para santri berkebutuhan khusus (autisme) biasanya
itu dibimbing dan di arahkan para guru maupun terapis untuk membaca
dan mempelajari surat-surat pendek Al qura’an juz 30 dan yanbu’a.
Dikhususkan bagi Al-quran para santri diwajibkan senantiasa

% ‘Teks Nadhom Asmaul Husna Lengkap Dengan Doa’, in Blog PAI:
Agama Islam, 2015 <https://www.blogpai.com/2015/04/download-teks-asmaul-
husna-.html?m=1#>.

% Usman EI-Qurtuby, Al-Qur’an Cordoba: Special For Muslimah, Tth
edn (Bandung: Cordoba Internasional Indonesia, 2016), p. 605.

% Rifa’i, p. 60.

9 EI-Qurtuby, p. 284.
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mengamalkan surat-surat dari juz 30 yang dimulai dari surat Ad-Dhuha
sampai surat An-Naas secara bergantian dan terus menerus.

Selanjutnya berdasarkan dari observasi lapangan para santri
autisme di Pondok Pesantren Al-Ahsaniyyah diajarkan untuk senantiasa
mengamalkan bacaan-bacaan dari dzikir, tetapi tiap santri dibedakan dalam
implementasi dzikirnya yang berdasarkan dengan tingkat kecerdasan tiap
individu. Dengan itu perbedaan mengenai Klasifikasi bentuk-bentuk
implementasi dari bacaan-bacaan dzikir terhadap pembagian katagori kelas
basic, pra-mandiri dan mandiri autisme di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus yakni sebagai berikut:

Tabel 4.5. Nama Kelas dan Pembagian Bentuk-Bentuk Bacaan

Implementasi Dzikir Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus.

No

Nama Kelas

Bentuk-Bentuk Bacaan Implementasi
Dzikir

Basic autisme

1. Dzikir sholawat (sholawat nabi,
sholawat nariyyah, sholawat tibbil qulub
dan sholawat maula ya sholli wasallim).
2. Dzikir asmaul husna.

3. Dzikir murottal Al qur’an / mengaji Al
qur’an (yanbu’a).

Pra-mandiri autisme

1. Dzikir sholawat (sholawat nabi,
sholawat nariyyah, sholawat tibbil qulub
dan sholawat maula ya sholli wasallim).
2. Dzikir asmaul husna.

3. Dzikir murottal Al qur’an / mengaji Al
qur’an (yanbu’a).

Mandiri autisme

1. Dzikir doa setelah sholat berjamaah.

2. Dzikir tahlil.

3. Dzikir Dzikir sholawat (sholawat nabi,
sholawat nariyyah, sholawat tibbil qulub
dan sholawat maula ya sholli wasallim).
4. Dzikir asmaul husna.

5. Dzikir doa (doa petunjuk hidup / doa
memulai pelajaran / doa khotmil quran,
kebahagian dunia dan akhirat dan doa
untuk orang tua.

6. Dzikir murottal Al qur’an / mengaji Al
qur’an (Al qur’an dan yanbu’a).
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3. Manfaat Implementasi Dzikir Sebagai Terapi Sufistik
Terhadap Santri Autisme Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus

a. Manfaat Dzikir Sebagai Terapi Sufistik Terhadap Santri Basic Autisme

Menurut ibu Siti Mukarromah selaku terapis di Pondok Pesantren
Al-Achsaniyyah memberikan penjelasan dalam dzikir sholawat dan dzikir
asmaul husna itu memiliki peran sebagai bacaan-bacaan rutinitas terhadap
para santri basic autisme. Tetapi tidak seluruh santri mampu untuk
mengimplementasikan bacaan-bacaan dzikir tersebut, bagi santri basic
autisme usia 3-7 tahun tidak mampu melafalkan bacaan-bacaan dzikir.
Dikarenakan santri basic autisme pada usia 3-7 tahun terhalang dalam
komunikasinya yang dinilai tidak bisa bicara dan bahkan bila bisa bicara
hanya berucap satu dua Kkata, itupun kurang dimengerti oleh orang lain.
Hanya santri basic autisme dengan usia 7 tahun keatas secara mandiri
dalam komunikasi mampu menyebutkan pelafatan bacaan-bacaan dzikir

Sedangkan dalam dzikir murottal Al qur’an / mengaji Al qur’an
(yanbu’a) santri basic diajarkan rata-rata yanbu’a pada jilid 1-3. Disini juga
hanya santri basic autisme pada usia 7 tahun keatas yang mampu
mengimplementasikan untuk senantiasa mengaji yan’bua yang didampingi
para guru maupun terapis di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah dengan
kondisi yang tenang saat mengaji. Berbeda dengan santri basic autisme
pada usia 3-7 tahun dimana kondisinya tidak setabil, takut/cemas, mudah
tantum, angresif dan berlebihan dalam stimulus terhadap tubuhnya yang
tidak wajar, sehingga kalau diajak untuk belajar tidak cocok.

Mengenai manfaat apa yang dirasakan dalam diri santri basic
autisme disini adalah tidak jauh dari makna dzikir secara bahasa yakni
mengingat, memperhatikan, mengenang, pelajaran, mengerti atau ingatan.
Dengan maksud bahwa bacaan-bacaan dzikir tersebut terhadap santri basic
autisme memberikan arahan pendidikan terhadap karakter si anak. Dimana
anak mampu dalam mengingat, memperhatikan dan mengenang bacaan-
bacaan dzikir sebagai bacaan yang baik dan perlu selalu diamalkan tiap-
tiap santri basic autisme disini. Pada kondisi ini anak hanya mampu
mengingat, memperhatikan dan mengenang pada bacaan-bacaan dzikir
tersebut. Dan dinilai tidak mampu untuk mengimplementasikan bacaan-
bacaan dzikir ketahap fungsi sesungguhnya apa itu dzikir dan manfaat
positif dari dzikir, seperti ketenangan, merasakan dekat dengan Allah,
menjauhkan dari sifat buruk ataupun lainnya itu dinilai belum bisa. Maka
disini santri basic autisme hanya mampu sebagai pengetahuan moral dan
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agama pada diri tiap diri dan kondisi si anak saat di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah.®

b. Manfaat Dzikir Sebagai Terapi Sufistik Terhadap Santri Pra-Mandiri
Autisme

Dalam penjelasan dari ibu Siti Mukarromah perkembangan
kondisi pada santri pra mandiri autisme di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah mengalami kemunduran dibidang sosial dan memperlihatkan
sedikit renpons terhadap sekitarnya. Dimana hampir pada diri santri pra-
mandiri autisme disini memiliki karakter untuk sulit diubah, misalnya tidak
cenderung berteman, ingin diam dan memiliki kebiasaan yang tidak ingin
diubah. Itulah hal-hal yang mungkin para guru maupun terapis di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah harus ekstra sabar dalam mendidik anak dalam
katagori pra-mandiri autisme ini. Berbeda dengan basic autisme pada
tingkatan usia 7 tahun keatas yang dianggap bisa sedikit bisa bersosial.
Tetapi, ada beberapa pada pra-mandiri autisme memiliki kelebihan, yakni
dianggap mulai memahami pelajaran dan pemahaman, seperti menulis dan
membaca.

Selanjutnya, mengenai manfaat dari bentuk-bentuk bacaan pada
pengeimplementasian dzikir sholawat, dzikir asmaul husna dan dzikir
murottal Al qur’an (yanbu’a) pada santri pra-mandiri autisme di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah adalah sebagai wujud pembelajaran atau
pendidikan. Atau hanya sebagai bentuk pengobatan berwawasan
pengetahuan ilmu agama Islam, itupun tidak semua santri mampu
menyerap bacaan-bacaan dzikir tersebut. Santri pra-mandiri autisme ini
hanya pada tahap bisa membaca, menulis dan melafalkan bacaan-bacaan
dzikir tersebut. Pada kondisi ini sulit untuk guru dan terapis di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah mewujudkan perubahan bacaan-bacaan dzikir
untuk mengubah sikap ataupun karakter pada diri pra-mandiri autisme ini,
karena pada tahap terapi / pengobatan ini yang paling cocok ialah dengan
terapi ABA bukan terapi sufistik / dzikir seperti ini.%

c. Manfaat Dzikir Sebagai Terapi Sufistik Terhadap Santri Mandiri
Autisme

Menurut bapal Alief Masykuri sebagai guru tutor di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah dalam media terapi sufistik disini itu lebih
ditekankan kepada pelajaran-pelajaran agama Islam kepada para santri
mandiri autisme, seperti bacaan-bacaan dziikir beserta artinya untuk

% Siti Mukarromah, Wawancara Oleh Guru Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus (Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus, 21 Februari
2020).

9 Mukarromah.
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diperkenalkan kepada para santri lewat cara-cara memperhatikan, melihat,
mendengarkan dan mengenang. Dimana santri mandiri di didik dengan
perlahan-lahan diperkenalkan untuk menghafal dan diajak melantunkan
bacaan-bacaan dzikir yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah ini.

Santri mandiri autime disini dalam penilaian para guru dan terapis
mampu menghafal dan sangat mudah untuk dibimbing untuk senantiasa
melantunkan bacaan-bacaan dzikir, sebagai bentuk wawasan ilmu
pengetahuan agama dan juga sebagai juga media terapi bagi diri santri
untuk masa depannya. Santri mandiri juga mampu menyerap Saat
pembelajaran di SDLB Sunan Kudus atas bacaan-bacaan dzikir tersebut.
Seperti hal-nya bukti relavan arti dari asmaul husna (Al-Afuww) Yang
Maha Pemaaf, dimana dalam kondisi ini kalau ada santri yang berantem
pada temannya, dan temannya enggan memaafkan, maka guru
mengingatkan kepadanya bahwa ada asma Allah untuk senantiasa
memaafkan, dengan itu santri yang enggan itu untuk saling memaafkan.
Disitulah peran positif dzikir yang dapat mengubah pola berfikir anak
berkebutuhan khusus di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus.'®

Penulis juga memaparkan bagaimana santri mandiri autisme
sangat antusias saat diajak berdzikir. Dimana dalam kondisi ini para santri
mandiri autisme sangat mudah diajak untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, yang dalam diri anak mandiri autisme ini mempunyai kontrol
emosi, sosial dan komunikasi lebih stabil dibandingkan dengan santri yang
di basic maupun pra-mandiri autisme. Dengan itu, saat lafadz-lafadz
bacaan dzikir dilantunkan para santri mandiri autisme menunjukkan sikap
tenang, semangat, dan sumber kebahagiaan dalam memperoleh wawasan
ilmu pengetahuan agama sebagai bentuk metode terapi sufistik di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah. Saat itulah model pembelajaran di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah lebih banyak ditekankan kepada para santrinya
sebagai bentuk dari terapis untuk mewujudkan pribadi anak berkebutuhan
khusus memenuhi pengethuan ilmu, meingkatkan kemampuan dan
mengembangkan potensinya.

100 Masykuri.
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C. Analisis Data Penelitian

1. Analisis Klasifikasi Gejala-Gejala Autisme Di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

Pada penelitian ini yang telah dilakukan dengan metode observasi
lapangan, wawancara dan mengumpulkan data-data dokumentasi di
lapangan. Data yang diperoleh berasal dari informasi yang kongkrit lewat
pihak terkait di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah. Selanjutnya, peneliti
menemukan beberapa hal terkait dengan klasifikasi gejala dan faktor dalam
kasus autisme yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus,
diantaranya sebagai berikut:
a) Gejala-gejala autisme yang di alami santri di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah Kudus

Berdasarkan teori-teori yang sudah dikemukan sebelumnya
mengenai gejala-gejala autisme yang dialami oleh banyak santri yang
menetap di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus tidaklah jauh
berbeda. Dalam kasus gejala-gejala dalam diri autisme itu meliputi
gangguan seperti hal-nya dalam bidang kognitif, komunikasi, psikologi,
sosial. Dalam klasifikasi tingkat gejala kecerdasan nya autisme dibagi
menjadi dua, yaitu:
1) Autisme murni

Autisme murni merupakan autis yang dimana dalam tingkat
kecerdasan itu normal, bahkan bisa saja diatas rata-rata, juga mempunyai
kelebihan dalam daya ingat yang kuat, tetapi pada penderita ini sangat sulit
untuk menyelesaikan soal-soal yang berhungan dengan logika, seperti hal-
nya menyelesaikan soal-soal cerita ataupun matematika.'**
2) Autisme plus

Autisme plus merupakan autis dengan kondisi dimana tingkat
kecerdasannya itu dibawah rata-rata dan biasanya dalam diri autis ini
mempunyai kondisi gangguan mental atau adanya perilaku yang tidak
normal pada mestinya.®

Mengenai pernyataan diatas dalam indikator anak-anak yang
mengalami gangguan autisme menurut pendapat dari ICD-10 1993
(International Classification of Diseases) dari WHO (World Health
Organization) dimana gejala-gejala anak-anak autisme adalah sebagai
berikut:

a) Kontak mata sangat kurang.
b) Ekspresi muka kurang hidup.

101 Gregorius Hendita Artha Kusuma and Lubriady Oktana, ‘Sistem
Identifikasi Penyakit Autis Anak Berbasis Web’, Jurnal TICOM: Jurusan Teknik
Informatika Fakultas Teknik Universitas Pancasila, Vol. 1, No. 1 (2012), p. 31.

102 Artha Kusuma and Oktana, p. 31.
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c) Gerak gerik yang kurang tertuju.
d) Menolak untuk dipeluk.
e) Tidak menengok ketika dipanggil.
f) Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.
g) Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang tinggi (tantrum).
h) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak mengimbangi
bicara (tidak ada usaha untuk berkomunikasi seperti menarik
tangan dengan isyarat).
i) Apabila bisa berbicara, bicaranya tidak dipakai berkomunikasi.
J) Sering menggunakan bahasa aneh dan diulang-ulang.
k) Cara bermain kurang variatif, imajinatif dan kurang bisa meniru.
I) Mempertahankan minat atau lebih, dengan cara yang khas dan
berlebihan.
m) Terpaku dengan yang ritualistic dan rutinitas yang tidak ada
gunanya, misalnya makanan dicium dahulu.
n) Gerakan yang aneh dan khas atau diulang-ulang.
0) Sering terpukau pada benda-benda, misalnya handphone.1%3
Menurut psikiater Rinarki (2018) memberikan pendapatnya bahwa
terdapat beberapa gejala faktor yang menyebabkan autisme pada anak,
yang dala, tahapan penelitian oleh para ilmuan. Maka beberapa gejala
faktor atas penyebab autisme pada anak diantaranya sebagai berikut:
1) Faktor genetik
Genetik yang terjadi pada keluarga yang mengalami autisme
menjadikan desain abnormal yang terjadi pada cabang genetik di atas yang
akan mempengaruhi faktor genetik di bawahnya, yang akan menyebabkan
abnormalitas pada pertumbuhan sel dan saraf pada janin (anak) yang
dikandungan seorang ibu.*
2) Faktor prenatan, natal dan postnatal
Faktor yang menyebabkan pengaruh terhadap autisme adalah
pendaharan pada kehamilan awal yang dikandung ibu, penggunaan obat-
obatan, tangis bayi saat dilahirkan adanya keterhambatan, gangguan
pernafasan dan anemia. Selain itu juga pada beberapa faktor diatas
mengalami kegagalan pertumbuhan pada otak disebabkan juga terjadi
kurangnya nutrisi yang tidak dapat diserap dengan baik.1%

103 Artha Kusuma and Oktana, p. 31.

104 Virgin Suciyanti Maghfiroh and Rif’ati Mas lan, ‘Psikoedukasi
Autisme (Autism Apectrum Disoreder)’ (Program Studi Magister Psikologi
Universitas Airlangga Surabaya, 2019), p. 7.

105 Maghfiroh and lan, p. 7.
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3) Faktor neoro anatomi

Dimana dalam faktor ini adanya gangguan pada sel-sel otak
selama masih dalam kandungan yang dikarenakan oleh hambatan pada
oksigenasi pendarahan ibu saat kehamilan atau bisa dikarenakan sebab
infeksi virus.1%
4) Faktor keracunan logam berat

Gejala faktor ini diawali dengan kondisi dimana keluarga yang
dekat dengan pertambangan (benda-benda berat) yang dapat
mengakibatkan autisme. Hal itu menjadi tolak ukur yang terjadi akibat
keracunan yang dikonsumsi ibu saat kehamilan.1%’

2. Analisis Metode Dan Aturan Syari’at Implementasi Dzikir
Sebagai Media Terapi Sufistik Terhadap Santri Autisme Di
Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus
a. Metode implementasi dzikir sebagai media terapi sufistik di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus

Metode terapi yang digunakan di Pondok Pesantren Al-
Achsaniyyah terhadap santri-santrinya adalah menggunakan dua terapi,
yakni terapi terapi ABA (umum) dan terapi sufistik (agama). Dalam media
terapi khususnya dalam psikoterapi Islam itu mempunyai kesamaan
dengan terapi sufistik dalam tasawuf, yakni sebuah proses pengobatan
ataupun penyembuhan dengan spiritual, moral maupun fisik dengan
melalui jalan bimbingan dari Al Quran dan As-Sunnah. Atau secara
empiriknya dengan melalui bimbingan dan pengajaran syariat Allah SWT
dalam tiap hukum-hukumnya. Berikut firman-firman Nya:

e eSS Mgt SR 1588
“Dan bertakwalah kamu kepada Allah, dan niscaya Dia akan
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Bagarah:

282).

e G Y V,u—
“Dia telah mengajarkan kepada manusia apa-apa yang tidak diketahui.”
(Al-Alag: 5).

106 Maghfiroh and lan, p. 7.
107 Maghfiroh and lan, p. 8.
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“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh jibril, maka jibril itu
telah menurunkannya (Al-Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah,
membenarkan apa (kitab-kitab) sebelumnya dan menjadi petunjuk serta
berita gembira bagi orang-orang yang beriman. Barangsiapa menjadi
musuh  Allah, malaikat-malaikat-Nya, Jibril dan Mikail, maka
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” (Al-Bagarah: 97-
98).108

Peranan terapi sufistik yang ada pada agama Islam di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus dapat dikatakan membantu mengatasi
pada persoalan mengenai gangguan yang signifikan terhadap santri
autisme. Mengingat bahwa persoalan-persoalan itu bukan hanya bersifat
psikologis saja tetapi juga dalam spiritual. Sebagaimana dalam firman
Allah SWT:

W‘wy‘ JL’)W‘_}A&)M}\ L;s u;u;yyw\
“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal shaleh dan berkata: Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang menyerah diri.” (Fusshilat: 33)

f)y\j UW\&ddjﬁm rfy L;&j \35;_5} ‘dj;.b J.“
JU\u\wao‘JLBUa\MvA;LA ey

”(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tidaklah
engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali Imron; 191).1%°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita senantiasa mengingat Allah
(dzikrullah) dalam keadaan apapun, karena dengan mengingat Allah kita
akan merasakan dekat dengan Allah dan Allah senantiasa ingat kepada
hamba-Nya yang ingat kepada-Nya dalam setiap perbuatan. Allah

108 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling Dan Psikoterapi Islam, 7th
edn (Yogyakarta: Al-Manar, 2015), pp. 228-229.

109 Massuhartono and Mulyanti, ‘Terapi Religi Melalui Dzikir Pada
Penderita Gangguan Jiwa’, Journal of Islamic Guidance and Counseling: Jurnal
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Vol. 2, No. 2 (2018), pp. 204-205.
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mengasihkan pujian kepada hamba-Nya dengan berdzikir sepanjang
waktu. Dzikir memposisikan sebagai kehidupan hati yang mampu
membersihkan kejiwaan yang ada dalam diri seorang, khususnya kepada
santri autisme di Pondok Pesantre Al-Achsaniyyah Kudus dimana dzikir
juga diposisikan sebagai media terapi sufistik untuk mengobati ataupun
menyembuhkan gejala-gejala yang dideritanya.'

Dzikir itu hal-nya adapun sebagai makanan bagi hati dan ruhnya.
Jika hilang pada diri seseorang, maka ibarat badan yang kosong dari
makanannya. Menurut pandangan Musfir bin Said Az-Zahrani dalam
bukunya yang berjudul “konseling terapi” dimana dalam indikasi
kesehatan jiwa dalam Islam itu dilihat dari segi aspek sprititualitasnya.
Dimana adanya keimanan kepada Allah, konsisten dalam menunaikan
ibadah kepada-Nya, menerima takdir dan ketetapan yang digariskan,
bersyukur atas nikmat-Nya dan selalu hidup merasakan kedekatakan
kepada Allah SWT.!

Dari Yazid bin Abdul Qadir Jawas mengibaratkan bahwa dzikir
sebagai intinya tauhid sebagai batang pohon yang membuahkan
pengetahuan dan kedaan perilaku yang dilalui orang-orang yang senantisa
menuju Allah SWT. Tidak ada cara utuk mendapatkan buat itu kecuali dari
pohon dzikir tersebut. Jika pohon itu tumbuh, besar dan kokoh akarnya,
maka nanti akan menghasilkan banyak buah. Disitulah dzikir digambarkan
sebagai pohon bagi hamba yang dekat dengan Allah SWT .1

Seperti hal-nya uraian diatas, bahwasanya santri autisme di
Pondok Pesantre Al-Achsaniyyah Kudus merupakan dimana adanya gejala
gangguan sejak lahir yang terletak pada bidang kognitif, komunikasi, sosial
dan psikologi. Dimana di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
mengimplementasikan terapi sufistik (agama) pada santri-santrinya agar
dapat mengobati hal-hal yang dinilai kurang normal agar lebih kedepannya
lebih baik. Demikian dzikir yang dinilai ampuh sebagai media terapi dalam
perbaikan diri santri autisme, seperti menambahkan iman agar lebih dekat
dengan Allah SWT, sebagai pengetahuan ilmu, sebagai penyembuhan atau
pengobatan, dan yang paling menonjol dalam diri anak adalah membentuk
karakter anak lebih baik. Disitulah dampak positif dari apa yang
disimpulkan dalam terapi sufistik di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
terkhususkan dalam implementasi dzikir.

110 Massuhartono and Mulyanti, p. 205.

111 Massuhartono and Mulyanti, pp. 205-6.

12 Harmathilda Soleh, ‘Do’a Dan Zikir Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Emosi’, Jurnal Psikis: Jurnal Psikologi Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, Vol. 2, No. 1 (2016), p. 34.
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Menurut Dadang Hawari memandang dari sudut kesehatan jiwa

dimana dzikir (mengingat) Allah itu mempunyai unsur psikoterapeutik
yang mendalam. Hal nya dengan terapi sufistik (psikoreligius) penting dan
berguna sekali dibanding dengan psikoterapeutik. Karena terapi sufistik
(psikoreligius) mengadung spritual yang dapat membangkitkan rasa
percaya diri dan optimisme dalam kesembuhan,*® khusunya bagi anak
berkebutuhan khusus (autisme) di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah
Kudus. Seperti firman Allah SWT dalam Al quran:
g sk phal o W wies 05 o et 1SSl 0B 1 RO
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
(Yunus: 57).14

(MRS 565 Elo g 13l
“Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang menyembuhkanku.” (ASy-
Syw’ara’: 80).11°

Dzikir merupakan salah satu bentuk ibadah yang kuat makhluk
kepada Allah, dengan cara mengingat-Nya. Salah diantara manfaatnya
dzikir sebagai daya tarik energy positif. Manfaat positif dzikir diantaranya
seperti memberikan kebahagiaan dan ketenagan jiwa, mendapatkan ridho
dan ar-rahim Allah, menjauhkan dari sifat-sifat buruk, menumbuhkan dan
kecintaan Allah dan menaikkan derajad orang yang senantiasa ingat
kepada Allah. Mengenai hal itu banyaklah manfaat yang didapatkan bagi
hamba yang normal ataupun abnormal yang senantiasa dekat dengan Allah
dalam hidupnya, terutama hal itu sama apa yang diimplementasikan dzikir
di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus terhadap santri anak
berkebutuhan khusus (autisme). Karena itu, Allah memerintahkan orang-
orang yang beriman untuk berdzikir selalu kepada Allah agar memperoleh
kebahagian dunia dan akhirat kelak. Dan tidak ada satupun perintah Allah
yang tidak bermanfaat bagi umat manusia didunia ini.

Oleh karena itu melalui dzikir sebagai media terapi sufistik
terhadap santri autisme yang ada di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah

13 Khoirul Umam, ‘Konsep Zikir Menurut Al-Maraghi’ (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011), pp. 54-54.
114 Hamdani Ali, A/ Qur’anul Karim, 1st edn (Kudus: Menara, 1974), p.
195.
115 Alj, p. 336.
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Kudus mampu untuk mengenal diri mereka untuk mengenal Allah. Karena
dengan mengingat Allah melalui kalimat-kalimat dzikir bisa memberikan
terapi tersendiri untuk melengkapi mengenai pengetahuan ilmu,
meningkatkan kemampuan dan mengembangkan potensi anak
berkebutuhan khusus (autisme). Karena Allah akan senantiasa bersama
orang-orang yang mengingat-Nya dan mengagungkan asma-asma Nya.

b. Aturan syariat implementasi dzikir sebagai media terapi sufistik di Pondok
Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus
Implementasi dzikir di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus
sama aturan syariat-nya pada mestinya. Namun lebih menekankan pada
aspek pembelajaran atau pendidikan dan media terapis sebagai bentuk
pengobatan bagi anak berkebutuhan khusu (autisme). Berikut aturan
syariat adalah:

1) Lafadh dzikir adalah lafadh tasbih, tahmid, tahlil, takbir,
basmallah, istigfar, haugalah, hasballah, shalawat Nabi, asmaul
husna, tilawatil quran dan doa.

2) Jumlah dzikir yang terikat (mugayad) dengan keadaan waktu dan
tempat haruslah dibaca sesuai dengan jumlah yang ditetapkan oleh
syariat. Misalnya, masing-masing jumlah tasbih, tahmid dan takbir
harus dibacar setelah shalat sebanyak 33 kali. Dzikir yang terikat
seperti ini tidak boleh kurang secara (sengaja atau sadar), karena
memang dzikir tersebut sudah ditetapkan oleh syariat Islam.

3) Jumlah dzikir yang tidak terikat (Muthlag) dengan keadaan waktu
dan tempat boleh dibaca sebanyak-banyaknya, baik dalam kedaan
berdiri, duduk ataupun berbaring.

4) Hukum asal berdzikir adalah sendiri-sendiri dengan suara lirih,
tidak harus berjamaah dengan sura satu dan keras. Dalam keadaan
tertentu dibolehkan membaca dzikir secara keras dan berjamaah.
Misalnya dalam kedaan dzikir setelah sholat berjamaah, dimana
imam sholat akan mengimami bacaan-bacaan dzikir diharuskan
jelas, lantang dan kuat, maka dibolehkan hukum muasalnya.!®

116 Abu Fatiah Al Adnani, Zikir Akhir Zaman, 1st edn (Surakarta:
Granada Mediatama, 2017), p. 420.
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